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Definisi psikologi Hukum dan psikologi
forensik

* Penerapan psikologi dalam bidang permasalahan
Hukum

* The committee on ethical Guidelines for Forensik
Psychology mendefinisikan psikologi forensik
sebagai semua bentuk layanan psikologi yang
dilakukan di dalam hukum.

* Baca definisi di Bab 1 table 1 ( Forensic Psychology and
law. Ronald Roesch, Patricia, A. Zapf, Stephen D. '~ (2010).)
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Definisi Psikologi Forensik

* Psikologi forensik adalah bidang psikologi yang
berkaitan dan/atau diaplikasikan dalam bidang
hukum, khususnya peradilan pidana ( Kode Etik
Psikologi, Bab X, Ps. 56 ayat 1)

* Psikologi Forensik sangat terkait dengan sistem
hukum di suatu negara '
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Penerapan psi.dalam bidang hukum
meliputi 3 ranah
(Bartol & Bartol, 1994 & Blackburn,1997) :

* Psychology in Law (Hukum lebih memiliki inisiatif
dibanding psikologi) — dilakukan oleh profesi
psikologi

* Psychology and law (Psikologi dipandang sebagai
disiplin yang mengevaluasi dan menganalisis
berbagai komponen hukum dari perspektif psikologi)
— dilakukan oleh ilmuwan psikologi

* Psychology of law (psikologi berusaha menjelaskan
mengapa hukum dapat sebagai penentu perilaku) —
dilakukan oleh ilmuwan psikologi

e
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Psy in Law

* Banyak terkait dengan profesi psikologi dalam
membantu proses hukum

* Profesi psikologi dapat psikolog maupun
asisten psikolog yang bekerja sesuai dengan
kewenangannya
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Psy & Law + Psy of Law

* Dalam penerapannya banyak bekerja sebagai
ilmuwan Psikologi

* Melakukan kajian terhadap masalah hukum

* Melakukan penelitian terhadap masalah
diarea hukum
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* Bartol & Bartol (dalam Wrightsman, 2001; Weiner
& Hess, 2006) Individu yang berkecimpung dalam
psikologi forensik dibedakan :

» Sebagai profesi — psikolog membantu
menyelesaikan permasalahan hukum dengan
menggunakan kemampuannya sebagai psikolog
profesional

e Sebagai ilmuwan — Iimuwan Psikologi melakukan
kajian/penelitian terkait dengan permasalahan
hukum yang muncul

* Hal ini sesuai dengan Kode etik Psikologi Bab X,
pasal 56, ayat 2
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llImuwan Psikologi Hukum m

* Penelitian dalam bidang psikologi hukum
di luar negeri sudah sangat banyak
dilakukan.

* Psychology and criminology, psychology
of court room, investigative psychology ,
correctional psychology, dIl untuk bidang
risetnya.

* Psikolog dan/atau lImuwan Psikologi yang
menjalankan tugas psikologi forensik wajib
memiliki kompetensi sesuai dengan
tanggung jawab yang dijalaninya,
memahami hukum di Indonesia dan
implikasinya terhadap peran tanggung
jawab, wewenang dan hak mereka (Kode
etik Psikologi Indonesia, Bab X, Pasal 56
ayat 3)
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Untuk dapat menjalin kerja sama antaraz : A
psikologi dan hukum diperlukan ;

Komunikasi keil
terkait den istemologi, pen'getahuan,
remis dasar, disertai sikap saling
emahami antar-ilmu

Psikolog forensik dalam melakukan kajian keilmuan
juga wajib memahami sistem hukum yang berlaku

2020

Contoh Penelitian Skripsi
Psikologi Forensik

Perbedaan pemidanaan
antara pelaku berusia muda
dan tua pada kasus
pemerkosaan

Hubungan antara Self-
compassion dengan
kecenderungan depresi
pada anak didik LPKA klas |
Kupang

Hubungan antara Dark Triad
Personality dengan Corrupt
Intention pada aparatur sipil
negara
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* Kejahatan dengan dan
Tanpa Kekerasan Ditinjau
dari ACE (ADVERSE
CHILDHOOD EXPERIENCE)
Pada Anak Didik di LPKA
Blitar

* Coping Stress pada anak
didik di Lembaga
Pembinaan Khusus Anak
Blitar

* Hubungan antara
kepribadian otoritarian
dengan prasangka terhadap
ABH
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Perbedaan keakuratan
kesaksian wajah antara
metode simultan dan
sequential di kepolisian

Hubungan kepribadian
otoritarian dengan niat
mendukung hukuman
mati pada pengedar
narkoba.

Perbedaan Niat
Mendukung Hukuman
Kebiri Pada Pelaku
Kejahatan Seksual Anak
Antara Mahasiswa
Psikologi dan Hukum
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I" HUBUNGAN ANTARA

KEPRIBADIAN OTCRITARIAN
DENGAN NIAT NENDUKUNG
HUKUMAN MATI PADA
PENGEDAR NARKOBA
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Profesi psikologi hukum

* Dalam konteks permasalahan hukum pidana,
psikolog yang sebagai profesi sering dikenal
sebagai psikolog forensik

* Bidang kerjanya dapat di Kepolisian,
kejaksaan, pengadilan, maupun di lembaga
pemasyarakatan. Sesuai dengan prosedur
proses peradilan pidana di Indonesia
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Peta Kompetensi Psikologi Forensik
Dalam Sistem Hukum di Indonesia

1. SISTEM HUKUM PIDANA : Sesuai dengan
Hukum Acara Pidana dan Proses Peradilan
Anak UU 11 tahun 2012 (Sistem Peradilan
Anak/ sistem Restorative Justice)

2. SISTEM HUKUM PERDATA
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PUBLIK

1. Tujuannya untuk
melindungi
kepentingan
masyarakat

2. Salah satu pihaknya
adalah penguasa

3. Bersifat memaksa

PERDATA

1. Tujuannya melindungi
kepentingan individu

2. Keduabelah pihak
biasanya perorangan
(walau ada juga juga
yang melibatkan
penguasa)

3. Bersifat melengkapi
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PSIKOLOG DAPAT MENJADI AHLI DI
PERADILAN PERDATA

Atas Permintaan :

1. Pihak Yang bersengketa/ Pengacara
2. Lembaga yang terkait (Misal DINSOS, LPSK)

3. Pengadilan
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Salah satu Hukum Publik adalah
hukum Pidana

Hukum pidana adalah hukum yang
menentukan perbuatan-perbuatan apa
atau siapa sajakah yang dapat dipidana
serta sanksi-sanksi apa sajakah yang
tersedia.
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HUKUM PIDANA

Hukum Pidana Materiil — memuat perbuatan-
perbuatan melanggar hukum yang disebut
delik dan diancam dengan sanksi. Hukum
pidana di Indonesia sebagian aturannya telah
dikodifikasikan dalam KUHP.

Hukum Pidana Formil (Hukum acara Pidana) —
mengatur bagaimana caranya negara
menetapkan sanksi pidana pada peristiwa
konkrit - KUHAP
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Laporan kriminal ‘ Penyelidikan +
penyidikan (polisi)

Sidang (PN) - Dakwaan & tuntutan

JPU
1 banding

Putusan tk | ‘ Putusan tk Il (PT)
kasasi

Putusan tk Il (MA)
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Peta Kompetensi Psikologi Forensik
Dalam Sistem Hukum Pidana

Sesuai dengan Hukum Acara Pidana, Psikologi
dapat berperan mulai dari

1. Kepolisian
2. Kejaksaan
3. Pengadilan
4. Lapas dan Bapas
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PERAN PSIKOLOGI FORENSIK DI
KEPOLISIAN/BNN/KPK/KEMENKEU

23

Membantu proses penyelidikan dan atau
penyidikan, mediasi, pendampingan dan advokasi

(Kepolisian, KPK, BNN, Kemenkeu) dapat dibagi
menjadi 3 :

» Membantu proses penyelidikan (tersangka dan
korban)

» Membantu proses penyidikan (tersangka)

» Melakukan pemeriksaan dan atau dukungan
psikologis pada saksi (saksi korban dan saksi)

QU
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Kompetensi Psikologi forensik di
penyelidikan

* Terkait dengan pelaku :

* Melakukan criminal profiling : teknik
memprediksi karakteristik pelaku kejahatan
berdasarkan perilaku yang tergambarkan
dalam kejahatan yang dilakukannya

* Psikolog memberikan gambaran tentang profil
pelaku kejahatan (the most probable suspect)
yang belum terungkap dan sedang dalam
penyelidikan Kepolisian
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* Terkait dengan Korban :

Melakukan otopsi psikologi pada korban
meninggal.

* Psikolog memberikan gambaran tentang profile
kepribadian dan permasalahan yang dihadapi
korban sehingga dapat dipakai sebagai masukan
bagi polisi untuk menentukan apakah seorang
korban meninggal itu akibat pembunuhan atau
bunuh diri. Juga memberikan analisis penyebab
bunuh diri

I ——
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Kompetensi Psikologi Forensik di
penyidikan

1. Membantu proses pengambilan data dan
memberikan pendampingan psikologis dalam
proses pengambilan kesaksian / BAP (Berita Acara
Polisi) pada tersangka anak/remaja maupun
dewasa

2. Membantu proses wawancara dan memberikan
pendampingan psikologis dalam proses
pengambilan kesaksian / BAP (Berita Acara Polisi)
pada tersangka anak/remaja maupun dewasa
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Kompetensi Psikologi Forensik di
penyidikan

3. Melakukan pemeriksaan Psikologis pada tsk
(anak dan dewasa) yang bertujuan :

a. mendeteksi ada/tdknya keterbatasan
intelektual terdakwa. psikolog dalam
mendeteksi kondisi intelektualitas pada
tersangka tindak pidana dalam rangka
memperlancar proses penyidikan
Kepolisian.

2020
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b. Melakukan asesmen kondisi berisiko dan
berbahaya dari tersangka. psikolog agar dapat
mendapatkan gambaran kemungkinan adanya
kondisi beresiko dan berbahaya dari tersangka
selama dalam proses penyidikan Kepolisian.
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* Melakukan asesmen kompetensi mental
tersangka (competence/insanity) - tujuannya
untuk mendeteksi apakah tersangka memiliki
kompetensi mental atau sakit jiwa
2020 Prepare for Psikologi forensik S1 UBAYA
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d. Mendeteksi kondisi sobriety (uji ini untuk
mendukung kecurigaan polisi saat
interogasi apakah pelaku dipengaruhi
obat2an atau tidak dan apapun hasilnya,
pemeriksaan tidak dihentikan )

[ e ron " Jeren |
4- [l t.,Eu.n-,h._HE ST
ERMHAL (4 MOMNAT

RE -'[

LAY RCRY LIS
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* Membantu mendapatkan keterangan tentang
motif tersangka yang sebenarnya — mencoba
mengetahui penyebab psikologis mengapa
orang melakukan kejahatan.
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f. mendeteksi adanya malingering pada tersangka.
Malingering adalah pura-pura sakit (fisik atau psikis)
dengan tujuan agar terbebas dari hukuman.
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* Meneliti kemungkinan adanya pengakuan
palsu. Menyampaikan sesuatu yang tidak
benar dengan berbagai tujuan.
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Kompetensi Psikologi Forensik di
Kejaksaan

Melakukan layanan psikologis terhadap
terdakwa dan saksi korban anak/ remaja
maupun dewasa dalam rangka menyusun
dakwaan/penuntutan .

35
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Kompetensi Psikologi Forensik di
Pengadilan

Memberikan keterangan secara lisan sebagai saksi
ahli terkait dengan hasil pemeriksaan psikologis
yang telah dilakukan sebelumnya

Memberikan keterangan secara lisan sebagai saksi
ahli ketika tidak ada dokumen pemeriksaan
psikologis yang telah dilakukan sebelumnya,
berdasarkan konsep psikologi sesuai kompetensinya
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Kompetensi Psikologi Forensik di Lapas
dewasa dan Bapas

Melakukan asesmen saat awal masuk dan
intervensi pada warga binaan di Lapas

Melakukan asesmen pada saat Pembebasan
Bersyarat (PB)

Melakukan pendampingan pada keluarga warga
binaan pada saat menjelang PB

Melakukan pendampingan psikologis pada
terpidana mati

Melakukan pelatihan pada petugas lapas/bapas
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Kompetensi Psikologi Forensik pada
Peradilan anak (UU 11/2012)

Membantu BAPAS dalam memutuskan
diversi/tidak

Melakukan mediasi dan advokasi kepada
tersangka dan saksi korban anak/remaja
beserta keluarganya dalam pengambilan
keputusan dengan prinsip terbaik untuk anak

Melakukan pendampingan psikologis di LPKS

Melakukan asesmen dan intervensi di LPKA
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Sertifikasi Asisten Psikologi

Forensik

* Dikeluarkan Oleh LSP Psikologi Indonesia

* Dapat diberikan kepada lulusan S1 Psikologi/ilmuwan
Psikologi/S1 lain yang berkecimpung dalam peradilan
pidana

Skema Asisten Psikologi Forensik :
Criminal Profiling
Otopsi Psikologi
Wawancara Investigasi Psikologi

B wnN e

Wawancara Kognitif
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Kompetensi Psikolog Forensik
(LSPPsi- BNSP)
1. Melakukan Pemeriksaan Psikologi pada Tersangka
2. Melakukan Pemeriksaan Psikologi Forensik pada Saksi dan Saksi Korban
3. Menyampaikan Keterangan sebagai Saksi Ahli Bidang Psikologi
4. Melakukan Pemeriksaan Psikologi untuk Penetapan Kuasa Asuh, Adopsi, dan
Pengampuan (Perdata)
5. Melakukan Intervensi Psikologi untuk Pelaku Kriminal dalam Proses Hukum
6. Melakukan Intervensi Psikologi untuk Saksi dan Korban dalam Proses Hukum.
7. Melakukan Pemeriksaan Psikologi untuk Penyelesaian Sengketa Hak Waris
dan Hubungan Industrial (perdata)
8. Melakukan Intervensi Psikologi pada Warga Binaan Permasyarakatan
9. Melakukan Mediasi Psikologi dalam Proses Litigasi Pidana dan Perdata
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TERIMA KASIH
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